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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN



3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Asia Pacific Fibers Tbk, yang berada di Desa Kiara Payung, Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang, Jawa Barat

3.1.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan mulai dari tanggal 24 Mei sampai dengan 24 Juli 2020 dengan tiga tahapan penelitian sebagai berikut : 
a. Tahapan Persiapan
1) Menyusun pemberkasan
2) Menentukan tempat dan waktu
3) Menyusun instrumen
b. Tahapan pelaksanaan penelitian
1) Mengumpulkan data
2) Mengolah data
3) Menarik kesimpulan
c. Tahapan penyelesaian
1) Menyusun laporan penelitian
2) Proses bimbingan dan perbaikan
3) Sidang tesis
4) Pencetakan dan penggandaan
Secara lebih terperinci jadwal penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi internal terhadap kinerja terlihat pada tabel berikut:
Tabel III.1  
Rencana Jadwal Penelitian

	 
	 
	Mei
	Juni
	Juli

	No
	Kegiatan
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3

	1
	Menyusun Pemberkasan
	×
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Menentukan Tempat dan Waktu
	×
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Menyusun Instrumen
	×
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Membuat Proposal Penelitian
	 
	×
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Mengajukan Ijin Penelitian
	 
	×
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Mengumpulkan Data
	 
	×
	×
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Mengolah Data
	 
	 
	×
	×
	 
	 
	 
	 

	8
	Menarik Kesimpulan
	 
	 
	 
	×
	 
	 
	 
	 

	9
	Menyusun Laporan Penelitian
	 
	 
	×
	×
	×
	×
	 
	 

	10
	Proses Bimbingan dan Perbaikan
	 
	 
	×
	×
	×
	×
	×
	 

	11
	Sidang tesisq
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	×

	12
	Pencetakan dan Penggandaan Tesis
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	×



3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang dibutuhkan dalam penelitian dengan cara mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian dan menganalisis data yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan dalam penelitian (Sugiyono, 2014). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis survey atau sensus. Menurut Nana Syaodih (Dalam Saepulloh, Asep & Bahrudin 2012:6) mengatakan bahwa survey digunakan untuk mengetahui gambaran umum dari karakteristik populasi. Dalam penelitian ini penulis melakukan survei dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Dengan melalui uji statistik akan diketahui ada tidaknya variabel (X1) dan (X2) serta (X1, X2) berpengaruh pada variabel (Y). Teknik analisis ini dipilih peneliti karena untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi internal terhadap kinerja karyawan
3.2.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian
a. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat pembagian variabel berdasarkan fungsi fungsinya. Variabel-variabel tersebut dibagi atas variabel independen dan variabel dependen. Menurut Sugiyono (2008: 61), “variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas”.
1. 	Variabel Independen atau Variabel X
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya. Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel lainnya. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari gaya kepemimpinan (X1) dan dan komunikasi internal (X2) 

2. Variabel Dependen atau Variabel Y
Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai yang dilambangkan dengan Y, dimana variable tersebut sangat dipengaruhi oleh variabel independen.
b. Definisi Operasional Variabel
[bookmark: _GoBack]Sejumlah definisi konseptual yang menjadi pegangan dalam penelitian ini terdapat pada Tabel III.2 berikut ini:
	NO
	VARIABEL
	DEFINISI
	INDIKATOR
	SKALA PENGUKURAN

	1
	Gaya kepemimpinan
	Suatu cara atau pola
tindakan, tingkah laku yang diterapkan oleh pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya. Gaya
kepemimpinan terlihat pada arah komunikasi dan cara-cara dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah diberbagai bidang. Gaya kepemimpinan dibedakan menjadi 4 kategori yang terdiri dari gaya direktif, gaya konsultatif, gaya pastisipatif, dan gaya delegatif. Wahjosumidjo (2002: 69)
	Direktif
 Job description jelas
 Instruksi jelas
 Pengawas keta
 Reward and punishment
Konsultatif
 Motivasi
 Suasana kerja
kondusif
 Komunikasi
interaktif
 Delegasi penuh
Partisipatif
 Melibatkan suluruh
Komponen organisasi
 Penyusunan job
Deskripsi bersama pegawai
 Kebebasan inovasi
 Kerja kelompok
Delegatif
 Tanggung jawab
 Kompetensi teknik dan
profesional
 Keterampilan
Komunikasi
Visi kedepan
Wahjosumidjo (2002: 69)
	Likert

	2
	Komunikasi Internal
	Sebagai kunci untuk membangun identitas organisasi yang kuat sehingga memberikan rasa memiliki pada setiap pihak internal yang ada di dalamnya.  Van Riel dan Fombrun (2008)
	Komunikasi verbal
Komunikasi tertulis
Harus ditambah referensi tentang komunikasi internal
	Linkert

	3
	Kinerja
	Kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau tentang bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas.
Sutrisno (2016)
	Kinerja adalah hasil
Kinerja adalah perilaku
	Likert




3.3 Pengumpulan data
3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2002, h. 72), populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari obyek penelitian ini adalah semua karyawan PT. Asia Pacific Fibers Tbk yang berada pada level pengawas (supervisor) yang  jumlahnya 204 orang. 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipergunakan sebagai sumber data. Didalam penelitian ini teknik penentuan sampel yang digunakan adalah stratified random sampling atau pengambilan sampel acak berstrata. Dimana proses pengambilan sampel melalui proses pembagian populasi kedalam strata, memilih sampel acak sederhana dari setiap stratum, dan menggabungkannya ke dalam sebuah sampel untuk menaksir parameter populasinya. Pengambilan sampel acak berstrata mempermudah peneliti dalam menentukan sampel dengan tingkat ketepatan yang tidak berbeda jauh dengan metode lainnya. Berdasarkan  pendapat tersebut maka sampel penelitian ini adalah karyawan  PT. Asia Pacific Fibers Tbk yang berada di level pengawas sejumlah 80 orang

3.4 Teknik Analisa Data
Untuk menganalisa data-data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka teknik analisis data yang digunakan adalah :
3.4.1 Teknik Skala
Proses pengambilan data verbal menjadi data numerik dilakukan dengan menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) skor 5, Setuju (S) skor 4, Kurang Setuju (KS) skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. 
3.4.2 Teknik Pengambilan Data
Uji Validitas dan Reliabilitas  

Sebelum kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data maka terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Product Moment atau Alpha Cronbach terhadap 80 orang karyawan di PT. Asia Pacific Fiber Tbk yang dijadikan sampel uji coba instrumen. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi (Arikunto, 1998). Dengan kata lain instrumen itu valid bila skala itu mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk memperoleh instrumen yang valid maka perlu ditempuh langkah-langkah yang selektif agar instrumen tersebut benar-benar valid, oleh sebab itu data-data yang dikumpulkan dari responden cara pengisiannya harus benar-benar mengikuti petunjuk yang telah ditetapkan dalam kuesioner. Agar data yang diperoleh dari responden dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya maka pada saat pengisian instrumen harus diciptakan suasana yang menyenangkan dan tidak mempengaruhi responden sehingga tidak ada rasa tertekan atau takut. Reliabilitas adalah alat ukur yang konsisten dan layak, artinya alat ukur tersebut selalu memberikan hasil yang sama bila digunakan sampel yang sama pada waktu yang berbeda. Perhitungan reliabilitas juga menggunakan Alpha Cronbach (α ≥ 0,6).

3.5 Teknik Analisis Statistik
Data yang telah dikumpulkan, diolah dengan menggunakan dua macam teknik statistik yaitu teknik statistik deskriptif dan teknik analisis inferensial.   
3.5.1 Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang data hasil penelitian atau jawaban dari kuesioner yang telah diberikan pada responden. Statistik deskriptif ini menjelaskan tentang nilai rata-rata, median, modus, rentang, nilai maksimum, nilai minimum, simpangan baku dan variansi dari data yang diperoleh peneliti. 

3.5.2 Statistik Inferensial
a. Uji Persyaratan
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam mengolah data. Pengujian normalitas menggunakan Chi Kuadrat untuk melihat apakah persebaran data hasil penelitian terhadap 80 orang responden terdistribusi secara normal atau tidak. Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah model regresi  pada variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal dalam suatu model regresi dapat dilihat pada grafik normal P- Plot, dimana titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Bila dalam setiap variabel berdistribusi tidak normal, maka pengujian hipotesis tidak bisa menggunakan statistik parametris.
2) Uji Kesamaan Dua Varian (Homogenitas Data)
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) dimaksudkan apakah kedua kelompok memiliki varians yang sama atau tidak, yang selanjutnya digunakan untuk statistik t yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji ini akan dilakukan dengan menggunakan Uji Chi Square dengan menetapkan taraf kesalahan 5%. Interpretasi homogenitas data dihitung berdasarkan nilai Asymtotic Significance yang diperoleh. Jika Asymtotic Significance > 0,05 [image: ]maka data dinyatakan homogen. 
3) Uji Linearitas Data
Uji ini dipergunakan untuk mengetahui apakah regresi yang diperoleh berarti atau tidak jika dipergunakan untuk membuat kesimpulasn antar variabel yang sedang dianalisis. Pengujian linearitas variabel bebas dan variabel terikat dilakukan dengan menggunakan One-way Anova program SPSS version 20. Pengujian linearitas dengan menetapkan taraf kesalahan 5% (α= 0,05)[image: ]. Interpretasi data dilakukan dengan ketentuan jika Significance > 0,05 maka variabel bebas dan variabel terikat tersebut mempunyai hubungan linear.

b. Analisis Regresi
penelitian Tesis ini peneliti menggunakan Regresi Berganda (Multiple Regression). Persamaan umum untuk regresi berganda menurut Sugiyono (2004) adalah sebagai berikut.
Y= a + b1X1 + b2X2 + e



Keterangan:
Y	= Kinerja 	
X1	= Gaya kepemimpinan
X2 	= Komunikasi internal 
a  	= Konstanta 
b1	= Koefisien Regresi Gaya kepemimpinan 
b2	= Koefisien Regresi Komunikasi internal 
e	= error

c. Koefisien Determinasi (R2)
Ketepatan model (R2) dilakukan untuk mendeteksi ketepatan yang paling baik dari garis regresi. Uji ini dilakukan dengan melihat besarnya nilai koefisien determinasi. R2 merupakan besaran non negatif dan besarnya koefisien determinasi adalah antara angka nol sampai dengan angka satu (0≤ R2 ≤ 1). Koefisien detrminasi bernilai nol berarti tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya nilai koefisien determinasi 1 berarti suatu kecocokan sempurna dari ketepatan model. Dalam perhitungan rumus yang telah dikemukakan tersebut dilakukan dengan program SPSS versi 21. 
3.6 Uji Hipotesis Statistik
Pengujian hipotesis dilakukan secara statistik dengan pengujian secara parsial dan simultan :
a. Uji Secara Parsial (Uji t)
Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. formula hipotesisnya:
1. H0 : b1 = 0,  tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan    komunikasi internal terhadap kinerja karyawan (Y) secara parsial
 	H1 : b1 ≠ 0, terdapat pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan    komunikasi internal terhadap kinerja karyawan (Y) secara parsial Level of Significance (α) = 0,05
2. Kriteria Pengujian
	H0 : diterima jika t-Sig ≥ 0,05
	H1 : diterima jika t-Sig < 0,05
3. Kesimpulan menerima atau menolak H0
Untuk mengetahui kebenaran dapat juga dengan menggunakan hypotesis dengan kriteria bila t hitung  > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan derajat keyakinan yang digunakan sebesar α = 1%, α = 5%, α = 10% begitu pula sebaliknya bila t hitung < t tabel maka menerima Ho dan  menolak Ha artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Dengan rumus penentuan t tabel adalah n - k. Dimana n adalah banyaknya observasi atau sampel pembentuk regresi sedangkan k adalah total variabel (bebas dan terikat) dengan menggunakan probabilita 0,05.
b. Uji Secara Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. formula hipotesisnya:
1. H0 : b1 = b2 = 0, tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan komunikasi internal (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) secara simultan,
H1 : b1 ≠ b2 ≠ 0, terdapat pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan komunikasi internal (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) secara simultan
2. Level of Significance (α) = 0,05
3. Kriteria Pengujian
H0 : diterima jika F-Sig ≥ 0,05
H1 : diterima jika F-Sig < 0,0 
4. Kesimpulan menerima atau menolak H0
Dalam perhitungan rumus yang telah dikemukakan tersebut, dilakukan dengan program SPSS versi 20.
Bila F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.
Bila F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.
Dengan rumus penentuan F tabel df1 = k - 1 sebagai pembilang, df2 = n – k sebagai penyebut. Dimana df adalah degree fredom, k adalah total variabel (variabel bebas dan variabel terikat), n adalah jumlah observasi atau sampel pembentuk regresi.
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